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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Kosasi, Nurdiyaman, 

Tjahjo dan Rekan sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor adalah 

membantu dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh senior auditor 

dalam menjalankan audit dan melakukan accounting service atas klien yang 

ada. Dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sebagai junior auditor 

mendapat bimbingan dan arahan dari ibu Novita selaku supervisor auditor, 

dan juga diberikan arahan oleh para senior auditor lainnya, pada saat 

melakukan tugas audit dan accounting service yang dikepalai oleh senior 

auditor yang berbeda – beda. Kerjasama yang baik pada saat melakukan 

tugas bersama tim, membuat lebih cepat dalam menyelesaikan tugas – tugas 

yang diberikan selama proses kerja magang berlangsung. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas – tugas yang dilakukan selama magang adalah: 

3.2.1. Accounting Service 

Accounting Service merupakan salah satu jasa non assurance yang 

dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik. Dalam hal ini, Auditor akan 

melaksanakan proses pembukuan, mulai dari penjurnalan transaksi 
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sampai pembuatan laporan keuangan. Beberapa tugas yang diberikan 

oleh senior auditor adalah sebagai berikut: 

a. Jurnal Umum Pengeluaran  

Dalam melakukan penjurnalan bagian pengeluaran, proses yang 

dilakukan adalah dengan melihat voucher transaksi bagian 

pengeluaran klien, kemudian dicatat dalam bentuk jurnal umum 

bagian pengeluaran. Penjurnalan dilakukan dengan menggunakan 

program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account 

yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien. 

b. Jurnal Umum Pemasukan 

Dalam melakukan penjurnalan bagian pemasukan, proses yang 

dilakukan adalah dengan melihat voucher transaksi bagian 

pemasukan klien, kemudian dicatat dalam bentuk jurnal umum 

bagian pemasukan. Penjurnalan dilakukan dengan menggunakan 

program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account 

yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien. 

c. Jurnal Umum Bagian Bank 

Dalam melakukan jurnal umum bagian Bank, proses yang dilakukan 

adalah dengan melihat dan mencocokan Rekening Koran Bank yang 

dimiliki, baik untuk pengeluaran maupun pemasukan yang dimiliki 

klien dengan menggunakan bank tersebut. Kemudian dalam 

melakukan penjurnalan, harus menggolongkan transaksi 

berdasarkan rekening yang dimiliki, dimana klien memiliki 3 jenis 
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rekening bank, yang digunakan berdasarkan fungsinya, mulai dari 

untuk kepentingan operasional, bagian pembangunan dan untuk 

bagian administrasi bank. Penjurnalan dengan menggunakan 

program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account 

yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien. 

d. Jurnal Umum Bunga Deposito 

Dalam melakukan penjurnalan bagian bunga deposito, yang perlu 

dilakukan adalah dengan mencocokan dan melihat rekap bunga 

deposito yang dimiliki oleh klien dan diberikan kepada KAP. . 

Penjurnalan dilakukan dengan menggunakan program excel dan 

menggunakan kode akun atau chart of account yang sudah 

diberikan oleh perusahaan / klien. 

e. Pembuatan General Ledger 

Dalam pembuatan general ledger, proses yang dilakukan adalah 

dengan melakukan pivot untuk mensortir dan menghitung secara 

otomatis berapa jumlah total dari setiap akun yang dimiliki klien 

pada bulan tersebut. Proses pivot ini dengan menggunakan program 

excel. 

 

3.2.2. Footing 

Dalam hal ini, Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan 

secara vertikal (dari atas ke bawah) pada notes to financial statements. 

Footing merupakan bagian dari recalculation yang artinya adalah 
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tambahan kolom angka yang digunakan untuk memperlihatkan 

kecocokan perhitungan yang dibuat oleh auditor, dengan perhitungan 

yang dilakukan oleh klien. Proses footing dilakukan secara manual, 

yaitu dengan menggunaka kalkulator untuk menghitung setiap 

penjumlahan yang terdapat di laporan keuangan. Kemudian, jika 

perhitungannya sudah benar, maka akan diberikan tanda berupa garis 

diagonal. Namun jika salah, maka angka yang seharusnya tertera, harus 

ditulis disebelah angka yang salah. 

 

3.2.3. Tie-Up 

Tie-up merupakan tugas yang dilakukan dalam mencocokan catatan atas 

laporan keuangan dengan nomer catatan laporan keuangan yang tertera 

dalam laporan keuangan. Fungsi dari tie-up itu sendiri adalah apakah 

angka – angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan 

sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas laporan keuangan, dan 

juga, apakah nomer – nomer atas catatan laporan keuangan yang ada 

pada laporan keuangan, sudah cocok dengan penjelasan yang tertera 

dalam notes. Jika sudah benar, maka akan diberi tanda seperti garis 

diagonal, sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan dan 

diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan benar untuk 

menggambarkan akun – akun yan tertera dalam laporan keuangan.  
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3.2.4. Predictive Depreciation 

Predictive Depreciation adalah salah satu contoh dari analitikal 

prosedur, dimana auditor akan membuat prediksi depresiasi, dan akan 

melakukan pengecekan, apakah perusahaan sudah melakukan 

penyusutan atas aset tetap yang dimiliki dengan benar atau tidak, dan 

apakah adanya indikasi salah saji yang material dari akun – akun 

depresiasi yang akan dibebankan, sehingga akan berpengaruh terhadap 

income statement dan laba perusahaan. Dalam melakukan dan membuat 

prediksi depresiasi ini, menggunakan program excel. Langkah – 

langkah yang dilakukan adalah: 

a. Melihat tanggal pembelian aktiva tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

b. Melihat masa manfaat aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan. 

c. Hitunglah depresiasi sesuai dengan sisa masa manfaatnya 

d. Cocokan dengan depresiasi yang dihitung oleh perusahaan klien, 

apakah ada perbedaan atau tidak yang menyebabkan adanya salah 

saji material di dalam laporan keuangan. 

 

3.2.5. Membuat Rekap Perjanjian Kredit 

Rekap merupakan salah satu proses dokumentasi dari proses audit yang 

dilakukan. Tujuan dari pembuatan rekap perjanjian kredit adalah untuk 

melakukan proses dokumentasi bagian perjanjian kredit dengan pihak 

ke tiga pada saat menjalankan proses audit. Rekap perjanjian kredit 
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tergolong sebagai dokumen yang berasal dari eksternal, dimana 

merupakan dokumen yang berasal dari klien, dimana dokumen tersebut 

berhubungan dengan pihak eksternal atau pihak ketiga akibat dari suatu 

transaksi yang dilakukan klien tersebut. Rekap ini berisikan lembar 

persetujuan dan berbagai fasilitas kredit yang diberikan oleh bank 

kepada klien. 

 

3.2.6. Analisis Atas Subsequent Event 

Dalam melakukan proses audit, harus memperhitungkan dan menilai 

kejadian setelah tanggal neraca, atau peristiwa kemudian. Proses yang 

dilakukan selama magang, adalah menganalisa pristiwa atau akun 

hutang yang dimiliki klien, setelah tanggal neraca. Panduan yang 

dilakukan selama proses analisis subsequent event hutang perusahaan 

adalah: 

a. Membandingkan hutang yang sudah jatuh tempo di setelah tanggal 

neraca telah dibayarkan atau tidak, dengan cara membandingkannya 

dengan rekening koran pada saat tanggal jatuh tempo tersebut.  

b. Jika terdapat angka yang sama dengan jumlah hutang yang 

seharusnya dibayar, maka hutang pada tanggal neraca perusahan 

benar – benar ada dan tidak fiktif. 

c. Namun jika ternyata berbeda / terdapat selisih, maka ada 

kemungkinan bahwa hutang tersebut fiktif. 
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3.2.7. Vouching 

Dalam proses audit, dalam mengumpulkan bukti, perlu dilakukan 

proses dokumentasi. Salah satunya adalah dengan melakukan vouching. 

Vouching adalah proses audit, dimana auditor menggunakan 

dokumentasi untuk membantu penilaian terhadap pencatatan transaksi 

atau jumlah yang tertera pada transaksi (Arens, dkk., 2012). Dalam hal 

ini, akan mencocokan angka – angka yang tertera dalam laporan 

keuangan dan dibandingkan dengan voucher – voucher terkait yang 

dimiliki oleh klien. Bila terdapat angka dalam laporan keuangan atau 

pencatatan di jurnal yang tidak sesuai dengan bukti transaksi atau 

terdapat dokumen/bukti transaksi yang kurang lengkap atau tidak sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan dalam petunjuk teknis, maka hal 

tersebut dijadikan temuan dan dikonfirmasikan kepada klien. Beberapa 

dokumen yang perlu diperhatikan antara lain adalah pencatatan 

transaksi perusahaan, copy cek untuk rekening kliring, bukti penarikan 

untuk rekening tabungan, bukti transfer untuk rekening tabungan, daftar 

pengeluaran riil, daftar nama peserta yang menghadiri kegiatan yang 

diadakan perusahaan, notulen rapat pertemuan, pertanggungjawaban 

uang muka, dan lain – lain.  

 

3.2.8. Rekap Atas Aset Tetap 

Dalam hal ini, merupakan kegiatan dokumentasi atas bukti audit yang 

dilakukan dalam proses audit. Rekap kali ini adalah melakukan rekap 
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atas asset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Saat melakukan rekap 

atas asset tetap, beberapa yang dilakukan adalah mencocokan angka – 

angka asset tetap yang dimiliki klien dalam laporan keuangan dengan 

jumlah tercatat dalam voucher pengeluaran atas pembelian asset tetap. 

Kemudian juga mencari supporting document yang dimiliki atas 

transaksi pembelian asset, seperti kwitansi, invoice, dan rekening 

Koran. Jika terdapat perbedaan angka, hal ini akan menjadi sumber 

bukti yang akan ditanyakan kepada klien, sehingga auditor merasa 

yakin bahwa laporan keuangan klien bebas dari salah saji material. 

Tidak hanya melihat angka, namun auditor harus melihat apakah 

transaksi tersebut merupakan transaksi yang legal, yaitu sudah 

diotorisasi oleh pihak – pihak berwenang. 

 

3.2.9. Rekap Atas Surat Utang 

Rekap kali ini adalah rekap atas surat utang yang dimiliki klien kepada 

pihak ke tiga. Dalam pembuatan rekap surat utang yang dimiliki klien, 

harus mencocokan dengan voucher dan bukti pendukung yang ada. 

Apakah total yang tertera dalam surat utang sama dengan total angka 

yang tertera dalam laporan keuangan. Jika terdapat perbedaan angka, 

hal ini akan menjadi sumber bukti yang akan ditanyakan kepada klien, 

sehingga auditor merasa yakin bahwa laporan keuangan klien bebas 

dari salah saji material.  
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3.2.10. Rekap Atas Surat Pembelian dan Penjualan 

Rekap kali ini adalah rekap atas surat pembelian dan penjualan yang 

dimiliki klien kepada pihak ke tiga. Rekap ini dilakukan untuk tahun 

2011 dan 2012, dengan mencocokan dengan voucher dan bukti 

pendukung lainnya, seperti rekening Koran klien. Rekap surat 

pembelian dan penjualan yang dimiliki klien akan diklasifikasikan 

kedalam 6 kategori, yaitu surat 2B, 2C, 2D, 2E,2F, dan 2G.  

 

3.2.11. Pembuatan Draft Financial Report 

Pembuatan draft financial report dilakukan untuk menyiapkan laporan 

keuangan, dimana akan tersajikan selama dua tahun, yaitu untuk tahun 

2013 dan 2014. Pada bagian tahun 2014 akan dikosongkan, dan akan 

diisi ketika laporan keuangan klien sudah diterbitkan, baik secara 

interim atau tahunan.  

 

3.2.12. Pemotongan General Ledger 

Pemotongan general ledger dilakukan untuk melihat seberapa besar 

jumlah akun – akun dalam laporan keuangan untuk periode tahun 

yang tidak lazim digunakan oleh perusahaan. Dalam hal ini, general 

ledger akan dipotong, mulai dari September 2010 sampai dengan 

agustus 2011. Hal ini dikarenakan adanya 2 laporan keuangan yang 

dipakai oleh perusahaan klien, dimana yang pertama laporan keuangan 

yang berakhir pada 31 desember, dan yang kedua adalah laporan 
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keuangan untuk kepentingan pertandingan liga Indonesia yang 

diadakan di bulan September sampai dengan agustus tahun 

berikutnya. 

 

3.2.13. Rekap Atas Beban 

Dalam pembuatan rekap beban, hal yang harus diperhatikan adalah 

dengan mencocokan antara jumlah dan tanggal yang tertera di general 

ledger dengan invoice atau dokumen pendukung lainnya seperti 

rekening Koran, dan kwitansi. Kemudian setelah dicek dengan 

dokumen pendukung, langkah selanjutnya adalah memberikan tanda 

tickmack, untuk member tanda bahwa angka yang tertera dan tanggal 

terjadinya transaksi dalam general ledger sudah sesuai atau tidak 

sesuai dengan yang berada pada bukti dokumen pendukung. 

 

3.2.14. Rekap Atas Pendapatan Sponsorship 

Pembuatan rekap atas pendapatan sponsorship digunakan sebagai 

bukti dokumen eksternal, dimana dokumen tersebut berkaitan dengan 

pihak ke tiga, yaitu pemberi sponsor, sehingga akan mempengaruhi 

pendapatan dari perusahaan klien. Yang harus dibuat adalah merekap 

nama pemberi sponsor, tanggal pemberian sponsor, nomer perjanjian, 

total yang diberikan, dan tata cara pembayaran uang sponsor tersebut. 

Kemudian dari rekap tersebut, akan dicocokan dengan rekening 

Koran, apakah sponsor yang telah diberikan, telah masuk dan sesuai 
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dengan bank, serta melihat apakah pada general ledger sponsor 

tersebut sudah dicatat sesuai dengan angka yang tertera dalam 

perjanjian. 

 

3.2.15. Rekap Atas Kontrak Pemain dan Official 

Dalam hal ini, pembuatan rekap atas kotrak pemain dan official 

digunakan sebagai bukti ketenaga kerjaan yang dimiliki oleh klien. 

Yang harus direkap adalah nomer kontrak, tanggal kontrak, nama 

pemain atau official, harga kontrak, down payment yang sudah 

dibayar ke pemain atau official, dan keterangan. Setelah direkap, 

langkah selanjutnya adalah melihat dan mencocokan dengan rekening 

Koran dan general ledger, apakah ada total angka yang dibayarkan 

pada saat terjadinya kontrak dan pembayaran down payment dan 

apakah sudah sesuai dengan apa yang tertera dalam laporan keuangan. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1.  Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 8 minggu, dari 

tanggal 1 Juli 2014 hingga 5 September 2014, yang terdiri dari tugas 

pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-

masing perusahaan adalah sebagai berikut: 
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1. Tugas yang dilakukan untuk STT CPNS 

a. Jurnal Umum Pengeluaran (lampiran 6) 

Melakukan jurnal umum untuk pengeluaran bulan Januari 

2012, dengan mencocokan voucher transaksi pengeluaran 

bulan januari 2012 yang dimiliki oleh klien. Proses 

penjurnalan dengan menggunakan program MS Excel, dengan 

memasukan chart of account yang sudah dibuat oleh klien. 

Tabel 3.1 Jurnal umum pengeluaran Januari 2012 

Saat melakukan penjurnalan, ditemukan transaksi yang tidak 

memiliki nomer akun / chart of account, sebagai contoh adalah 

beban asuransi kendaraan. Dalam hal ini, terjadi pembayaran 

premi asuransi mobil yang dimiliki oleh klien, namun tidak 

ada kode akun atau chart of account yang sesuai dengan 

transaksi tersebut, sehingga harus memunculkan kode akun 

baru dengan nama asuransi kendaraan.  
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Tabel 3.2 Chart of Account baru 

 

Kemudian, beberapa hal yang ditemukannya kembali adalah, 

adanya selisih antara transaksi yang terdapat dengan voucher, 

dengan laporan bulanan yang dibuat oleh klien, sehingga harus 

membuat kode akun baru sebagai akun tampungan.  

Tabel 3.3 Akun tampungan 

b. Jurnal Umum Penerimaan (lampiran 7 dan 8) 

Melakukan jurnal umum bagian penerimaan, untuk bulan 

Februari 2012 sampai Desember 2012, dan bulan Januari 2013 

sampai dengan Desember 2013. Dalam melakukan 

penjurnalan, harus mencocokan dengan voucher transaksi 

pemasukan bulan Februari 2012 sampai Desember 2013 yang 

dimiliki oleh klien. Kemudian dari Voucher yang ada, akan 

dibandingkan dengan laporan pemasukan yang telah dibuat 

oleh klien, sehingga akan dikelompokan berdasarkan dengan 
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nomer voucher yang sama. Proses penjurnalan dengan 

menggunakan program MS Excel, dengan memasukan chart of 

account yang sudah dibuat oleh klien.  

Tabel 3.4 Jurnal umum penerimaan Februari 2012 

 

Dalam melakukan penjurnalan bagian pemasukan, yang harus 

dilakukan adalah melakukan cek terhadap laporan bulanan 

yang telah dibuat, dan melakukan pengelompokan transaksi 

berdasarkan nomer voucher yang dimiliki, sebagai contoh 

pengelompokan voucher dengan nomer CRC.02.006, dimana 

terdiri dari beberapa transaksi, yaitu untuk uang studi program 

D.Th, pembayaran uang bangunan program D.Th, pembayaran 

administrasi dan daftar ulang program D.Th, dan uang 

pembayaran untuk kas senat. Kemudian setelah dikelompokan, 

maka akan dijadikan dalam satu jurnal. 
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Tabel 3.5.1 Contoh pengelompokan nomer voucher 

Tabel 3.5.2 Contoh pengelompokan nomer voucher 

Tabel 3.5.3 Penjurnalan berdasarkan kelompok nomer voucher  

 

c. Jurnal Umum Bagian Bank (lampiran 9 sampai 14) 

Melakukan pembuatan jurnal umum untuk Bank BCA bulan 

Februari 2012 - September 2013. Kemudian jurnal umum 

dibuat dengan mencocokkan rekening koran bank BCA dan 

voucher transaksi bulan Februari 2012 – September 2013  yang 

diberikan perusahaan kepada KAP. Dalam pelaksanaanya 

menggunakan program Ms. Excel. Setelah penjurnalan dan cek 

terhadap voucher dan rekening Koran dilakukan, maka akan 
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diberikan tanda atau tickmack, bahwa transaksi tersebut 

memiliki data pendukung, dan suda sesuai dengan voucher dan 

rekening Koran yang ada. 

 Tabel 3.6 Penjurnalan Bank BCA  

Kemudian melakukan pembuatan jurnal umum untuk Bank 

BCA Jakarta bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, 

Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan Desember 

2012. Kemudian jurnal umum dibuat dengan mencocokkan 

rekening koran bank BCA Jakarta bulan Januari, Februari, 

Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, 

November, dan Desember 2012. yang diberikan perusahaan 

kepada KAP. Dalam hal ini, Perusahaan memiliki 3 akun bank 

BCA Jakarta, yaitu: 

a. BANK BCA 012.318.120.1, digunakan untuk mencatat 

bagian operasional dari perusahaan. 

b. BANK BCA 401.300.872.1, digunakan untuk mencatat 

bagian pembangunan dari perusahaan. 
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c. BANK BCA 012.300.609.4, digunakan biasanya untuk 

mencatat biaya administrasi dan bunga bank. 

 Tabel 3.7.1 Penjurnalan Bank BCA Jakarta (012.318.120.1) 

 

Tabel 3.7.2 Penjurnalan Bank BCA Jakarta  (401.300.872.1) 
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Tabel 3.7.3 Penjurnalan Bank BCA Jakarta  (012.300.609.4) 

 

Setelah bank BCA Jakarta, perusahaan juga memiliki satu 

bank lainnya, yaitu adalah bank Danamon. Dalam hal ini 

membuat jurnal bank Danamon bulan Januari, Februari, Maret, 

April, Mei, Juni 2013. Kemudian jurnal umum dibuat dengan 

mencocokkan rekening koran bank Danamon bulan Januari – 

juni 2013 yang diberikan perusahaan kepada KAP. Jika angka 

yang tertera sudah sama dengan bukti pendukung seperti 

rekening Koran, maka atas transaksi tersebut akan diberikan 

tanda / tickmack berupa tanda centang dan diisikan pada kolom 

yang telah dibuat. Pada saat pengerjaan, penjurnalan dilakukan 

menggunakan program Ms. Excel. 
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Tabel 3.8 Penjurnalan Bank Danamon 

 

d. Jurnal Umum Bagian Bunga Deposito (lampiran 15) 

Melakukan pembuatan jurnal umum untuk bunga deposito 

yang dimiliki oleh perusahaan klien. Pembuatan jurnal 

dilakukan untuk bulan Februari – Juni 2013. Dalam melakukan 

penjurnalan, harus melihat dan mencocokan dengan nomer 

deposito yang tertera dalam rekap deposito. Jika angka yang 

tertera sudah sesuai dengan rekening Koran di bank Danamon, 

maka untuk setiap transaksinya akan diberi tanda/ tickmack 

berupa bentuk centang, sebagai penanda bahwa bunga deposito 

tersebut sudah sesuai dengan bukti pendukungnya. Pada saat 

pengerjaan, penjurnalan dilakukan menggunakan program Ms. 

Excel. 

Tabel 3.9 Penjurnalan bunga deposito 
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e. Pembuatan General Ledger (lampiran 16) 

Setelah selesai dalam proses pembuatan jurnal, langkah 

berikutnya adalah membuat general ledger untuk setiap akun 

yang dimiliki oleh klien pada periode tahun 2012 dan 2013. 

Dalam pembuatan general ledger ini, dibuat untuk setiap bulan 

dengan menggunakan program Ms. Excel, yaitu dengan 

menggunakan Pivot data untuk mensortir total angka untuk 

setiap akun di setiap bulan tertentu.  

Tabel 3.10.1 Pivot general ledger 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 3.10.2 Rincian pivot general ledger petty cash Jakarta 
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2. Tugas yang dilakukan untuk PT KNO 

a. Footing  

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2010. Dalam hal ini, yang 

harus dilakukan adalah dengan mengecek kebenaran 

penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan secara manual (hard copy), mulai dari 

Income Statement, Retained Earnings statement, Statement of 

Financial Position, Free Cash Flow Statement, dan notes). 

Saat melakukan footing, jumlah angka yang telah sama antara 

jumlah yang telah dihitung manual dengan angka yang tertera 

dalam laporan keuangan akan diberi tanda berupa garis 

diagonal pada angka tersebut. Namun jika angka yang dihitung 

ternyata berbeda maka harus diberikan pembenaran di samping 

atau dibawah angka yang berada dalam laporan keuangan. Saat 

melakukan footing untuk laporan keuangan PT KNO, tidak 

terdapat kesalahan dalam perhitungan angka.   

b. Tie-up  

Pada saat melakukan tie-up, yang harus dilakukan adalah 

mencocokan catatan atas laporan keuangan dengan nomer 

catatan laporan keuangan yang tertera dalam laporan 

keuangan. Fungsi dari tie-up itu sendiri adalah apakah angka – 

angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan 
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sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas laporan 

keuangan, dan juga, apakah nomer – nomer atas catatan 

laporan keuangan yang ada pada laporan keuangan, sudah 

cocok dengan penjelasan yang tertera dalam notes. Jika sudah 

benar, maka akan diberi tanda seperti garis diagonal, 

sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan dan 

diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan benar 

untuk menggambarkan akun – akun yang tertera dalam laporan 

keuangan. Saat melakukan tie-up atas laporan keuangan PT 

KNO, terdapat kesalahan nomer atas catatan laporan keuangan 

yang terkait dengan salah satu akun dalam laporan keuangan. 

Sehingga harus diberi tanda dan diganti dengan nomer yang 

sesuai dengan catatan atas laporan keuangan terkait. 

 

3. Tugas yang dilakukan untuk PT PNG UTM 

a. Predictive depreciation (lampiran 17) 

Dalam hal ini, yang dilakukan adalah membuat prediksi beban 

depresiasi yang seharusnya. Predictive Depreciation adalah 

salah satu contoh dari analitikal prosedur, dimana auditor akan 

membuat prediksi depresiasi, dan akan dicek, apakah 

perusahaan sudah melakukan penyusutan atas aset tetap yang 

dimiliki dengan benar atau tidak, dan apakah adanya indikasi 

salah saji yang material dari akun – akun depresiasi yang akan 
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dibebankan, sehingga akan berpengaruh terhadap income 

statement dan laba perusahaan.  

 Tabel 3.11.1 Tabel predictive depreciation (bagian 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.11.2 Tabel predictive depreciation (Bagian 2) 
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Pada saat melakukan perhitungan prediksi depresiasi atas asset 

tetap, terdapat ketidak konsistenan saat perusahaan melakukan 

perhitungan, berapa bulan yang dapat dibebankan untuk 

depresiasi selama satu tahun. Sebagai contoh adalah, pada saat 

melakukan perhitungan prediksi depresiasi atas asset Blizzard 

machine compartement. Dalam hal ini, perusahaan 

membelinya pada September 2005 seharga Rp3.147.150 untuk 

jangka waktu 8 tahun atau 96 bulan. Artinya, mesin tersebut 

akan selesai terdepresiasi pada akhir bulan agustus tahun 2013, 

namun perusahaan masih menghitungnya akan berakhir pada 

September akhir tahun 2013, sehingga terdapat selisih 

perhitungan beban depresiasi untuk tahun 2013, yaitu terdapat 

selisih Rp39.032,81.  

Tabel 3.11.3 Perbedaan depresiasi yang dibuat 
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b. Footing 

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2011 dan 31 Desember 

2012. Dalam hal ini, yang harus dilakukan adalah dengan 

mengecek kebenaran penjumlahan dan pengurangan angka-

angka yang terdapat dalam laporan keuangan secara manual 

(hard copy), mulai dari Income Statement, Retained Earnings 

statement, Statement of Financial Position, Free Cash Flow 

Statement, dan notes). Saat melakukan footing, jumlah angka 

yang telah sama antara jumlah yang telah dihitung manual 

dengan angka yang tertera dalam laporan keuangan akan diberi 

tanda berupa garis diagonal pada angka tersebut. Namun jika 

angka yang dihitung ternyata berbeda maka harus diberikan 

pembenaran di samping atau dibawah angka yang berada 

dalam laporan keuangan. Saat melakukan footing, tidak ada 

kesalahan angka dalam perhitungan angka – angka yang 

terdapat dalam laporan keuangan. 

 

4. Tugas yang dilakukan untuk PT LRA 

a. Footing (lampiran 18)  

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2013. Dalam hal ini, yang 

harus dilakukan adalah dengan mengecek kebenaran 
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penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan secara manual (hard copy), mulai dari 

Income Statement, Retained Earnings statement, Statement of 

Financial Position, Free Cash Flow Statement, dan notes). 

Saat melakukan footing, jumlah angka yang telah sama antara 

jumlah yang telah dihitung manual dengan angka yang tertera 

dalam laporan keuangan akan diberi tanda berupa garis 

diagonal pada angka tersebut. Namun jika angka yang dihitung 

ternyata berbeda maka harus diberikan pembenaran di samping 

atau dibawah angka yang berada dalam laporan keuangan. 

Tabel 3.12 Proses footing 
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b. Tie-up  

Melakukan tie-up untuk catatan atas laporan keuangan atau 

notes to financial position yang berakhir pada 31 Desember 

2013. Yang dilakukan adalah melihat angka – angka yang 

berhubungan antar setiap catatan atas laporan keuangan, 

apakah angka – angka terkait sudahmenunjukan konsistensi 

dan kebenaran dalam antar catatan tersebut. Sebagai contoh 

adalah, pada catatan atas laporan keuangan klien nomer 4 

mengenai ikhtisar hasil perhitungan, terdapat akun 

kewajiban/kekayaan bersih akhir (dalam rupiah) yaitu sebesar 

Rp1.049.636.074 (table 3.13.1). Kemudian, dicocokan dengan 

catatan nomer 4.1 (table 3.13.2) mengenai kewajiban, dimana 

per 31 Desember 2013 terdapat akun (Kewajiban)/Aktiva yang 

diakui pada laporan Posisi Keuangan dengan total yang sama 

yaitu Rp1.049.636.074. Begitu pula di dalam pengakuan / 

kekayaan dalam neraca, terdapat angka yang sama untuk akun 

(Kewajiban)/Kekayaan yang diakui dalam Laporan Posisi 

Keuangan (table 3.13.3). 
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Tabel 3.13.1 Akun kewajiban/kekayaan bersih akhir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.13.2 Akun (Kewajiban)/Aktiva yang diakui pada 

laporan Posisi Keuangan  
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Tabel 3.13.3 Akun (Kewajiban)/Kekayaan yang diakui dalam 

Laporan Posisi Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Rekap Perjanjian Kredit (lampiran 19 dan 20) 

Dalam hal ini, membuat rekap perjanjian kredit antara klien 

dengan Bank CIMB Niaga tahun 2013. Rekap ini ditujukan 

sebagai bukti dan dokumentasi, yang dikategorikan sebagai 

dokumen eksternal karena menyangkut pihak ke tiga. 

Pembuatan rekap ini dengan melihat surat perjanjian yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak. Dalam pembuatannya, 

terdapat 2 jenis perjanjian, yaitu perjanjian dengan nomer 

305/CB/JKT/2013 dan perjanjian dengan nomer 

306/CB/JKT/2013. Rekap atas perjanjian kredit ini dengan 
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menggunakan program MS Excel, dimana berisikan 

persetujuan dan fasilitas kredit, serta syarat – syarat yang 

diberikan dari bank CIM Niaga. 

Tabel 3.14.1 Perjanjian 305/CB/JKT/2013 

Tabel 3.14.2 Perjanjian 306/CB/JKT/2013 
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5. Tugas yang dilakukan untuk PT DKU 

a. Analisis Subsequent Event (lampiran 21) 

Dalam hal ini, melakukan subsequent event untuk akun hutang 

yang dimiliki perusahaan setelah tanggal neraca. Analisis ini 

dilakukan dengan melihat rekening Koran bank yang dimiliki 

perusahaan untuk periode setelah tanggal neraca, yaitu pada 

bulan Januari dan Februari 2014, yang dibandingkan dengan 

saldo hutang di tahun 2013 yang sudah memiliki jatuh tempo 

di bulan – bulan sesudah tanggal neraca namun sebelum 

tanggal pelaporan audit. Jika terdapat angka yang sama dengan 

jumlah hutang yang seharusnya dibayar, maka hutang pada 

tanggal neraca perusahan benar – benar ada dan tidak fiktif, 

namun jika ternyata berbeda / terdapat selisih, maka ada 

kemungkinan bahwa hutang tersebut fiktif. Kemudian selain 

itu, analisis ini juga digunakan untuk melihat apakah 

perusahaan dapat melunasi hutang – hutang yang sudah jatuh 

tempo atau tidak.  Langkah pertama yang dilakukan adalah 

melakukan rekap atas hutang- hutang yang dimiliki 

perusahaan, dimana memiliki jatuh tempo pada bulan Januari 

dan Februari 2014. Rekap tersebut dengan  menggunakan 

program Excel, dengan merekap pemberi hutang, jumlah yang 

dipinjamkan, refrensi, total amount, Total mutasi pada 

rekening Koran, dan check list. 
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Tabel 3.15.1 Analisis subsequent event 

 

Setelah dibuat rekap atas hutang perusahaan, kemudian yang 

dilakukan adalah membandingkan total amount hutang, 

dengan total amount yang ada pada mutasi rekening Koran, 

dan jika angkanya sesuai, atau tidak berbeda jauh, maka akan 

diberi tanda centang pada kolom check. 

Tabel 3.15.2 Analisis subsequent event 
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b. Rekap Atas Aset Tetap (lampiran 22) 

Melakukan rekap asset tetap yang dimiliki perusahaan untuk 

tahun 2013. Saat melakukan rekap, harus mencocokan dengan 

voucher yang ada. Yang harus di rekap adalah nomer voucher, 

tanggal, keterangan, jumlah tercatat, kolom otorisasi, dan 

nomer refrensi. Selain mencocokan dengan voucher, yang 

dicocokan kembali adalah jumlah yang tercatat pada general 

ledger perushaan, dengan tujuan, apakah jumlah tercatat asset 

tetap pada laporan keuangan, sudah sesuai dan benar – benar 

memiliki bukti atau supporting document.  

Tabel 3.16.1 Rekap atas asset tetap 

Setelah dilakukan rekap, kemudian harus mencocokan angka 

yang tertera dalam laporan keuangan, dengan voucher dan 

supporting document lainnya yang dimiliki atas transaksi 

pembelian asset, seperti kwitansi, invoice, dan rekening Koran. 

Jika terdapat perbedaan angka, hal ini akan menjadi sumber 

bukti yang akan ditanyakan kepada klien, sehingga auditor 

merasa yakin bahwa laporan keuangan klien bebas dari salah 

saji material. Kemudian tidak hanya melihat angka, namun 
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auditor harus melihat apakah transaksi tersebut merupakan 

transaksi yang legal, yaitu sudah diotorisasi oleh pihak – pihak 

berwenang. Setelah dilakukannya tahap – tahap tersebut, 

langkah terakhir adalah pemberian tickmack berupa tanda 

centang jika benar atau sesuai dan silang jika salah atau tidak 

sesuai. Terdapat tiga hal yang diperhatikan dalam pengecekan 

otorisasi, yaitu 

A. Voucher diberi tanda tangan oleh pembuat dan telah 

disetujui, diketahui, dan telah diterima. 

B. Jumlah yang tercatat pada voucher sesuai dengan yang 

tercatat pada invoice, kwitansi, bukti setor. 

C. Voucher dilampirkan dengan bukti pendukung dari 

pihak ketiga seperti, Invoice, Kwitansi, Bukti Setor, 

dan bukti pendukung lainnya. 

Tabel 3.16.2 Cek Otorisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Benedictus Wibisono Senosuryoputro, FB UMN, 2014



64 
 

6. Tugas yang dilakukan untuk PT BDL 

a. Footing (lampiran 23) 

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2011 dan 31 Desember 

2012. Dalam hal ini, yang harus dilakukan adalah dengan 

mengecek kebenaran penjumlahan dan pengurangan angka-

angka yang terdapat dalam laporan keuangan secara manual 

(hard copy), mulai dari Income Statement, Retained Earnings 

statement, Statement of Financial Position, Free Cash Flow 

Statement, dan notes). Saat melakukan footing, jumlah angka 

yang telah sama antara jumlah yang telah dihitung manual 

dengan angka yang tertera dalam laporan keuangan akan diberi 

tanda berupa garis diagonal pada angka tersebut. Namun jika 

angka yang dihitung ternyata berbeda maka harus diberikan 

pembenaran di samping atau dibawah angka yang berada 

dalam laporan keuangan.  
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Tabel 3.17.1 Footing laporan keuangan PT BDL 

 

Saat melakukan footing, terdapat beberapa kesalahan 

perhitungan yang terdapat dalam laporan keungan. 

Contohnyua dalam notes mengenai akun hutang usaha, 

terdapat kesalahan perhitungan, yaitu yang seharusnya sebesar 

Rp3.963.779.393 di tahun 2012, namun pada laporan, tertera 

angka sebesar Rp3.673.779.393. Kemudian contoh lainnya 

adalah pada akun beban sekolah, seharusnya total angkanya 

adalah Rp21.165.699.618, namun dalam laporan keuangan 

totalnya adalah sebesar Rp19.892.240.431. 
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Tabel 3.17.2 Kesalahan perhitungan dalam laporan keuangan 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.17.3 Kesalahan perhitungan dalam laporan keuangan 

 

b. Tie-up (Lampiran 24) 

Melakukan tie-up untuk catatan atas laporan keuangan atau 

notes to financial position yang berakhir pada 31 Desember 

2011 dan 31 Desember 2012. Yang dilakukan adalah melihat 

angka – angka yang berhubungan antar setiap catatan atas 

laporan keuangan, apakah angka – angka terkait sudah 

menunjukan konsistensi dan kebenaran antar catatan tersebut. 
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Jika sudah benar, maka akan diberi tanda seperti garis 

diagonal, sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan 

dan diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan 

benar untuk menggambarkan akun – akun yang tertera dalam 

laporan keuangan.  

Tabel 3.18.1 Tie-up laporan keuangan 

Gambar diatas menunjukan proses tie-up. Langkah pertama 

adalah dengan melihat nomer catatan yang tertera pada laporan 

keuangan, sebagai contoh adalah untuk akun hutang sewa guna 

usaha – setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam 

waktu satu tahun, memiliki nomer catan yaitu 2f dan 12. 

Kemudian langkah selanjutnya cek kebenaran nomer tersebut 

dengan membandingkan dengan notes pada laporan keuangan. 
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Tabel 3.18.2 Tie-up untuk catatan nomer 2f 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.18.3 Tie-up untuk catatan nomer 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Tugas yang dilakukan untuk PT SGM 

a. Footing  

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2011, 31 Desember 2012, 

dan 31 Desember 2013. Dalam hal ini, yang harus dilakukan 

adalah dengan mengecek kebenaran penjumlahan dan 
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pengurangan angka-angka yang terdapat dalam laporan 

keuangan secara manual (hard copy), mulai dari Income 

Statement, Retained Earnings statement, Statement of 

Financial Position, Free Cash Flow Statement, dan notes). 

Saat melakukan footing, jumlah angka yang telah sama antara 

jumlah yang telah dihitung manual dengan angka yang tertera 

dalam laporan keuangan akan diberi tanda berupa garis 

diagonal pada angka tersebut. Namun jika angka yang dihitung 

ternyata berbeda maka harus diberikan pembenaran di samping 

atau dibawah angka yang berada dalam laporan keuangan. 

Pada saat melakukan tugas ini, tidak ada kesalahan 

perhitungan di dalam laporan keuangan. 

b. Tie-up 

Melakukan tie-up untuk catatan atas laporan keuangan atau 

notes to financial position yang berakhir pada 31 Desember 

2011, 31 Desember 2012 dan 31 Desember 2013. Yang 

dilakukan adalah melihat angka – angka yang berhubungan 

antar setiap catatan atas laporan keuangan, apakah angka – 

angka terkait sudah menunjukan konsistensi dan kebenaran 

antar catatan tersebut. Jika sudah benar, maka akan diberi 

tanda seperti garis diagonal, sedangkan jika tidak cocok, maka 

akan dibulatkan dan diberikan pembenaran, nomer berapakah 

yang cocok dan benar untuk menggambarkan akun – akun 
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yang tertera dalam laporan keuangan. Pada saat pengerjaan, 

semua nomer catatan telah sesuai dengan catatan atas laporan 

keuangan. 

 

8. Tugas yang dilakukan untuk PT KRSN 

a. Rekap Surat Utang (lampiran 25) 

Dalam hal ini, melakukan pembuatan rekap untuk surat utang 

yang dimiliki perusahaan untuk bulan januari 2010. Langkah 

yang harus dilakukan adalah dengan mencocokan dengan 

voucher dan bukti pendukung yang ada seperti kwitansi. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui kebenaran dari total yang 

tertera dalam laporan keuangan, jika dibandingkan dengan 

angka yang terdapat pada surat utang perusahaan. Kemudian 

tujuan lainnya adalah untuk sebagai bukti audit dan 

dokumentasi selama proses audit berlangsung. Rekap ini 

dengan menggunakan program excel dalam pengerjaanya.  

Tabel 3.19 Rekap atas surat utang 
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b. Rekap Atas Surat Pembelian dan Penjualan (lampiran 26) 

Dalam hal ini, melakukan pembuatan rekap atas surat 

pembelian dan penjualan perusahaan untuk tahun 2011 dan 

2012. Dalam pembuatan rekap ini, harus diklasifikasikan 

berdasarkan jenis yang ada, dimana dalam pembuatannya 

terdapat 6 kategori surat, yaitu surat 2B, 2C, 2D, 2E, 2F, dan 

2G. Tujuan dibuatnya rekap ini adalah untuk mendapatkan 

bukti audit dan dokumentasi selama proses audit berlangsung. 

Kemudian setelah rekap ini dibuat, langkah selanjutnya adalah 

membandingkan angka – angka tersebut dengan angka yang 

tertera dalam laporan keuangan. Rekap ini dibuat dengan 

menggunakan program excel, dan yang harus direkap adalah 

tanggal, nomer refrensi pembelian/penjualan, klasifikasi surat 

(2B,2C,2D,2E,2F, dan 2G) dan total secara vertical maupun 

secara horizontal. 
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Tabel 3.20.1 Rekap atas surat pembelian 

 

Tabel 3.20.2 Rekap atas surat penjualan 
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c. Pembuatan Draft Financial Report (lampiran 27) 

Dalam hal ini, membuat draft financial report yang digunakan 

untuk menyiapkan laporan keuangan perusahaan, dimana akan 

disajikan selama dua tahun, yaitu untuk tahun 2013 dan 2014. 

Pada bagian 2014 akan dikosongkan, dan akan diisi ketika 

laporan keuangan klien sudah diterbitkan, baik secara interim 

atau tahunan. Pembuatan draft ini menggunakan program MS 

word, dengan menggunakan format yang telah ada. Pada 

awalnya, report hanya tersajikan untuk satu tahun saja, yaitu 

tahun 2013.  

Tabel 3.21.1 Draft Financial Report tahun 2013 

 

 

Kemudian, membuat report tersebut menjadi dua tahun, 

dengan menambahkan tahun 2014. 
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Tabel 3.21.2 Draft Financial Report tahun 2013 dan 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Tugas yang dilakukan untuk PT PSB BDG 

a. Footing 

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2009. Dalam hal ini, yang 

harus dilakukan adalah dengan mengecek kebenaran 

penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan secara manual (hard copy), mulai dari 

Income Statement, Retained Earnings statement, Statement of 

Financial Position, Free Cash Flow Statement, dan notes). 

Saat melakukan footing, jumlah angka yang telah sama antara 

jumlah yang telah dihitung manual dengan angka yang tertera 

dalam laporan keuangan akan diberi tanda berupa garis 

diagonal pada angka tersebut. Namun jika angka yang dihitung 
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ternyata berbeda maka harus diberikan pembenaran di samping 

atau dibawah angka yang berada dalam laporan keuangan. 

Pada saat melakukan tugas ini, tidak ada kesalahan 

perhitungan di dalam laporan keuangan. 

b. Tie-up 

Melakukan tie-up untuk catatan atas laporan keuangan atau 

notes to financial position yang berakhir pada 31 Desember 

2009. Yang dilakukan adalah melihat angka – angka yang 

berhubungan antar setiap catatan atas laporan keuangan, 

apakah angka – angka terkait sudah menunjukan konsistensi 

dan kebenaran antar catatan tersebut. Jika sudah benar, maka 

akan diberi tanda seperti garis diagonal, sedangkan jika tidak 

cocok, maka akan dibulatkan dan diberikan pembenaran, 

nomer berapakah yang cocok dan benar untuk 

menggambarkan akun – akun yang tertera dalam laporan 

keuangan. Pada saat pengerjaan, semua nomer catatan telah 

sesuai dengan catatan atas laporan keuangan. 

c. Memotong General Ledger (lampiran 28) 

Dalam hal ini memotong General Ledger perusahaan, dimana 

memotong untuk periode September 2010 sampai Agustus 

2011. Tujuan pemotongan ini dikarenakan perusahaan ini 

memiliki 2 macam laporan keuangan, yang pertama adalah 

laporan keuangan tahunan yang berakhir setiap 31 Desember, 
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dan yang ke dua adalah laporan keuangan yang diperuntukan 

untuk laporan keuangan musim pertandingan Liga Indonesia, 

yang dimulai pada bulan September sampai dengan Agustus 

tahun berikutnya. Proses pemotongan general ledger 

menggunakan program excel. 

Tabel 3.22 General ledger setelah pemotongan 

d. Rekap Atas Beban (lampiran 29) 

Dalam hal ini membuat rekap atas beban yang dimiliki oleh 

perusahaan, dimana beban tersebut terdiri dari beban 

akomodasi, beban travel, beban gaji pelatih, dan beban 

gabungan travel dan akomodasi untuk tahun 2012. Dalam 

pembuatan rekap ini, harus mencocokkan antara jumlah dan 

tanggal yang tertera di general ledger, dengan invoice dan 
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dokumen pendukung lainnya rekening koran, dan kwitansi. 

Tujuan dilakukannya rekap ini adalah, untuk memperoleh 

bukti audit yang memadai sebagai proses dokumentasi selama 

proses audit berlangsung. Kemudian setelah dicek dengan 

dokumen pendukung, langkah selanjutnya adalah memberikan 

tanda tickmack, untuk member tanda bahwa angka yang tertera 

dan tanggal terjadinya transaksi dalam general ledger sudah 

sesuai atau tidak sesuai dengan yang berada pada bukti 

dokumen pendukung. Kriteria pemberian tickmack tersebut 

adalah kesesuaian angka dengan GL, kesesuaian dengan 

supporting document, dan tanggal sudah sesuai dengan GL. 

Tabel 3.23.1 Rekap atas beban akomodasi tahun 2012 

 

Tabel 3.23.2 Rekap atas beban travel tahun 2012 
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Tabel 3.23.3 Rekap atas beban gaji pelatih tahun 2012 

Tabel 3.23.4 Rekap atas beban gabungan travel dan akomodasi 

tahun 2012 

e. Rekap Atas Pendapatan Sponsorship (lampiran 30) 

Dalam hal ini, melakukan rekap atas pendapatan sponsorship 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk periode 2012. Dalam 

pembuatannya, yang harus di rekap adalah nama pemberi 

sponsor, tanggal pemberian sponsor, nomer perjanjian, total 

yang diberikan, dan tata cara pembayaran uang sponsor 

tersebut. Tujuan dilakukannya rekap ini adalah untuk 

memperoleh bukti audit atas pendapatan sponsor. Dalam 

pembuatan rekap ini, menggunakan program excel. 

Tabel 3.24.1 Rekap atas pendapatan sponsorship tahun 2012 
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Saat melakukan rekap atas pendapatan sponsor, terdapat 

beberapa sponsor yang perjanjiannya dimulai sebelum tahun 

2012, namun sponsor tersebut memberikan dananya secara 

cicilan, dimana pada tahun 2012 juga mendapatkan dana dari 

cicilan yang seharusnya dibayarkan.  

Tabel 3.24.2 Adanya pembayaran secara cicilan 

 

f. Rekap Atas Kontrak Pemain dan Official (lampiran 31) 

Dalam hal ini, melakukan rekap atas kontrak pemain dan 

official perusahaan untuk tahun 2012. . Dalam pembuatannya, 

yang harus direkap adalah nomer kontrak, tanggal kontrak, 

nama pemain atau official, harga kontrak, down payment yang 

sudah dibayar ke pemain atau official, dan keterangan. Setelah 

direkap, langkah selanjutnya adalah melihat dan mencocokan 

dengan rekening koran dan general ledger, apakah ada total 

angka yang dibayarkan pada saat terjadinya kontrak dan 

pembayaran down payment dan apakah sudah sesuai dengan 

apa yang tertera dalam laporan keuangan. 
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Tabel 3.25 Rekap atas kontrak pemain dan official 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Tugas yang dilakukan untuk PT PCI 

a. Footing  

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2011. Dalam hal ini, yang 

harus dilakukan adalah dengan mengecek kebenaran 

penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan secara manual (hard copy), mulai dari 

Income Statement, Retained Earnings statement, Statement of 

Financial Position, Free Cash Flow Statement, dan notes). 

Saat melakukan footing, jumlah angka yang telah sama antara 

jumlah yang telah dihitung manual dengan angka yang tertera 

dalam laporan keuangan akan diberi tanda berupa garis 

diagonal pada angka tersebut. Namun jika angka yang dihitung 
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ternyata berbeda maka harus diberikan pembenaran di samping 

atau dibawah angka yang berada dalam laporan keuangan. 

Pada saat melakukan tugas ini, tidak ada kesalahan 

perhitungan di dalam laporan keuangan. 

b. Tie-up 

Melakukan tie-up untuk catatan atas laporan keuangan atau 

notes to financial position yang berakhir pada 31 Desember 

2011. Yang dilakukan adalah melihat angka – angka yang 

berhubungan antar setiap catatan atas laporan keuangan, 

apakah angka – angka terkait sudah menunjukan konsistensi 

dan kebenaran antar catatan tersebut. Jika sudah benar, maka 

akan diberi tanda seperti garis diagonal, sedangkan jika tidak 

cocok, maka akan dibulatkan dan diberikan pembenaran, 

nomer berapakah yang cocok dan benar untuk 

menggambarkan akun – akun yang tertera dalam laporan 

keuangan. Pada saat pengerjaan, semua nomer catatan telah 

sesuai dengan catatan atas laporan keuangan. 

 

11. Tugas yang dilakukan untuk PT LMND 

a. Footing (lampiran 32) 

Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2012 dan 31 Desember 

2013. Dalam hal ini, yang harus dilakukan adalah dengan 

Pelaksanaan jasa..., Benedictus Wibisono Senosuryoputro, FB UMN, 2014



82 
 

mengecek kebenaran penjumlahan dan pengurangan angka-

angka yang terdapat dalam laporan keuangan secara manual 

(hard copy), mulai dari Income Statement, Retained Earnings 

statement, Statement of Financial Position, Free Cash Flow 

Statement, dan notes). Saat melakukan footing, jumlah angka 

yang telah sama antara jumlah yang telah dihitung manual 

dengan angka yang tertera dalam laporan keuangan akan diberi 

tanda berupa garis diagonal pada angka tersebut. Namun jika 

angka yang dihitung ternyata berbeda maka harus diberikan 

pembenaran di samping atau dibawah angka yang berada 

dalam laporan keuangan. Pada saat melakukan tugas ini, tidak 

ada kesalahan perhitungan di dalam laporan keuangan. 
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Tabel 3.26 Footing atas laporan keuangan PT LMND 

b. Tie-up (lampiran 33) 

Melakukan tie-up untuk catatan atas laporan keuangan atau 

notes to financial position yang berakhir pada 31 Desember 

2012 dan 31 Desember 2013. Yang dilakukan adalah melihat 

angka – angka yang berhubungan antar setiap catatan atas 

laporan keuangan, apakah angka – angka terkait sudah 

menunjukan konsistensi dan kebenaran antar catatan tersebut. 

Jika sudah benar, maka akan diberi tanda seperti garis 

diagonal, sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan 

dan diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan 

benar untuk menggambarkan akun – akun yang tertera dalam 

laporan keuangan. Pada saat pengerjaan ditemukan ada nomer 

atas catatan laporan keuangan yang salah dan belum lengkap, 
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yaitu pada akun persediaan. Pada Statement of Financial 

Position dikatakan akun persediaan dijelaskan pada catatan 

nomer 2, 6, 8, dan 10. Namun setelah dibaca ulang pada 

bagian notes, ternyata ada tambahan penjelasan yang 

menyangkut persediaan yaitu pada catatan nomer 11 mengenai 

utang bank jangka pendek, dimana persediaan dijadikan 

sebagai jaminan fidusia bank, dan ternyata catatan nomer 10 

tidak termasuk penjelasan yang menjelaskan persediaan. 

Tabel 3.27.1 Tie-up atas laporan keuangan PT LMND 
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Tabel 3.27.2 Catatan nomer 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.27.3 Catatan nomer 6 
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Tabel 3.26.4 Catatan nomer 8 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian, mengganti catatan atas laporan keuangan nomer 10 

mengenai asset lain – lain, dengan catatan nomer 11 mengenai 

utang bank jangka pendek. 

Tabel 3.27.5 Catatan nomer 11 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.27.6 Perbaikan nomer catatan atas laporan keuangan 
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3.3.2.  Kendala yang ditemukan 

1. STT CPNS 

a. Pada saat melakukan penjurnalan, ditemukan transaksi yang 

tidak memiliki nomer akun / chart of account, sebagai contoh 

adalah beban asuransi kendaraan. Dalam hal ini, terjadi 

pembayaran premi asuransi mobil yang dimiliki oleh klien, 

namun tidak ada kode akun atau chart of account yang sesuai 

dengan transaksi tersebut. 

b. Saat penjurnalan bagian pemasukan, terdapat akun 

pengembalian atas uang yang dikeluarkan pada bulan tersebut, 

namun jika dilihat total amount nya, jumlah yang dikembalikan 

lebih besar dengan jumlah yang seharusnya dikeluarkan, 

sehingga adanya ketidak cocokan antara bagian pemasukan 

dengan pengeluaran. Salah satu contohnya adalah pada 1 juli 

2013, terdapat pengeluaran uang sebesar Rp147.500 untuk 

keperluan pengiriman surat, namun ternyata pengeluaran 

tersebut tidak jadi digunakan, dan dikembalikan ke perusahaan. 

Yang menjadi kendala adalah, jumlah pengembalian tersebut 

melebihi jumlah uang yang dikeluarkan sebelumnya, yaitu 

dikembalikan sebanyak Rp150.000. 

2. PT KNO 

Saat melakukan tied up, kesulitan yang ditemukan adalah saat 

mencoba melakukan proses tied up laporan keuangan, hal ini 
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dikarenakan sebelumnya belum pernah membaca dan 

mencocokkan nomer catatan dengan notes yang tertera dalam 

laporan keuangan, sehingga sedikit membingungkan dalam 

menelaah nomer yang sesuai dan menggambarkan akun – akun 

terkait yang ada dalam laporan keuangan. 

3. PT PNG UTM 

Dalam melakukan predictive depreciation untuk aktiva tetap, 

pengukuran parsial sedikit berbeda dengan teori yang diajarkan di 

bangku perkuliahan. Jika teori yang diajarkan mengatakan bahwa 

diatas tanggal 15 harus dihitung mulai dari bulan berikutnya, 

namun pada prakteknya, perhitungan tersebut mengikuti 

konsistensi dari perusahaan saat melakukan perhitungan untuk 

setiap asetnya. 

4. PT DKU 

Dalam melakukan rekap atas aset tetap, pada saat melakukan 

pengecekan angka pada bukti pendukung, ada beberapa total angka 

(amount) yang tidak sama persisis dengan voucher. Menurut teori, 

jumlah antara voucher dengan jumlah yang tertera di bukti 

pendukung harus sama. Namun dalam prakteknya, asalkan selisih 

antara jumlah yang tertera pada voucher dengan bukti pendukung 

tidak material, maka dikatakan masih wajar.  
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5. PT KRSN 

Pada saat melakukan pembuatan draft financial report, terjadi 

kendala dalam format pembuatan laporan keuangan dengan 

menggunakan microsoft words karena yang pada awal reportnya 

hanya menyajikan 1 periode akuntansi, yang sekarang dikerjakan 

akan menampilkan dan menyajikan 2 periode yaitu 2013 dan 2014. 

6. PT PSB BDG 

a. Dalam melakukan pemotongan general ledger dari September 

2011 – agustus 2012, untuk akun yang berada pada profit and 

loss, terdapat beginning balance. Seharusnya untuk akun – 

akun yang berada pada profit and loss, tidak memperhitungkan 

periode sebelumnya, dan hanya memperhitungkan periode 

berjalan saja. Hal ini menyebabkan tidak balance nya pada saat 

pembuatan general ledger. 

b. Dalam melakukan rekap atas sponsorship, banyak sponsor yang 

kontraknya untuk tahun 2012, namun sebagian uangnya baru 

dibayar tahun – tahun berikutnya, sehingga membingungkan 

dalam proses pencatatan. 

 

3.3.3. Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Solusi untuk kendala pada STT CPNS 

a. Membuat daftar chart of account baru dan mencocokkan serta 

meng-klasifikasikan dengan kelompok akun yang sesuai. 
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b. Tetap menjurnal sesuai dengan apa yang tertera di voucher 

pemasukan, dan selisih dari uang tersebut akan di adjust pada 

akhir pembuatan General Ledger yang dilakukan oleh senior 

auditor. 

2. Solusi untuk kendala pada PT KNO 

Bertanya kepada senior, agar bahasa – bahasa yang kurang jelas 

dalam notes bisa diartikan dan dimengerti pada saat melakukan tied 

up pada laporan keuangan klien. 

3. Solusi untuk kendala pada PT PNG UTM 

Mengikuti kebijakan dan konsistensi yang ditetapkan oleh 

perusahaan saat melakukan perhitungan depresiasi atas asset tetap, 

sehingga terjadi sedikit perbedaan dari teori yang diajarkan. 

4. Solusi untuk kendala pada PT DKU 

Tetap mengikuti kebijakan yang ada, bahwa auditor hanya menilai 

kewajaran atas laporan keuangan, bukan penilaian benar dan salah 

atas laporan keuangan perusahaan. 

5. Solusi untuk kendala pada PT KRSN 

Menggunakan format laporan keuangan PT lain yang menyajikan 2 

periode sekaligus, sehingga memudahkan dalam pembuatan draft 

laporan keuangan. 

6. Solusi untuk kendala pada PT PSB BDG 

a. Akibat adanya kesalahan pada general ledger yang dibuat, 

maka timbul selisih, namun selisih tersebut dimasukan kedalam 
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retained earnings akhir perusahaan. Karena memang R/E 

didapat dari hasil perhitungan keuntungan dan kerugian yang 

didapat dari tahun lalu dan setelah ditambah dengan R/E tahun 

sebelumnya serta setelah dikurangi dengan prive atau dividend. 

b. Mengamati dari proses pembayaran yang dilakukan oleh pihak 

sponsor, sehingga untuk sponsor yang disepakati pada tahun 

sebelum 2012, masih bisa masuk untuk total pendapatan masuk 

dari sponsorship, tergantung pembayaran sponsor tersebut 

dilaksanakan, apakah menyangkut tahun 2012 atau tidak. 
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